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This study aims to produce PAI learning tools based on Contextual Teaching and
Learning rawi mori ro made to train creative thinking skills of PGSD study study
students. This research is a development research (R&D) which refers to the
Thiangarajan (Four-D) model. The initial trial subjects were students of the PGSD
STKIP Yapis Dompu Study Program consisting of 4 students. The second trial subject
consisted of 12 students who had not been involved in the initial trial, and the
operational field test subject consisted of 35 students from the PGSD Study Program.

Morimade: The results of the study are in the form of learning tools which include: lesson plans,

CTL: textbooks, worksheets and creative test questions. Based on the results of the

Creative. validation by the two experts related to the developed device, it can be concluded that
the device is in the good category with a value of 3.13 which means that it can be used
in the testing phase of the device.
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Teaching And Learning rawi mori ro made untuk melatih kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa prodi PGSD. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D)
yang mengacu pada model (Four-D) Thiangarajan. Subjek uji coba awal yaitu
mahasiswa Prodi PGSD STKIP Yapis Dompu yang terdiri dari 4 mahasiswa. Subjek uji
coba dua terdiri atas 12 mahasiswa yang belum terlibat dalam uji coba awal, dan
subjek uji lapangan operasional terdiri atas 35 mahasiswa dari Prodi PGSD. Hasil
penelitian berupa perangkat pembelajaran yang meliputi: RPS, Buku ajar, Worksheet
dan soal tes kreatif. Berdasarkan hasil validasi oleh kedua pakar terkait dengan
perangkat yang dikembangkan dapat disimpulkan bahwa perangkat tersebut masuk
dalam kategori baik dengan nilai 3.13 yang artinya dapat digunakan dalam tahap uji
coba perangkat.

I. PENDAHULUAN

Menaati anjuran pemerintah ditengah
pandemic covid 19, maka setiap kegiatan
pembelajaran dialihkan menjadi kelas virtual
(daring), hal ini dilakukan agar mahasiswa tetap
mendapatkan  haknya  memperoleh ilmu
pengetahuan. Sebab ditengah mewabahnya covid
19 ini pembelajaran yang berlaku pada semua
elemen maupun jenjang pendidikan mengalami
kendala yang sangat substansial. Pembelajaran
daring dalam hal ini menjadi satu-satunya solusi
yang digunakan sebagai bentuk perhatian
pemerintah terhadap keberlangsungan sistem

pendidikan. Dalam implementasinya dalam
pembelajaran ada banyak aplikasi yang dapat
digunakan dalam menunjang  kegiatan

pembelajaran daring (dalam jaringan),seperti
menggunakan aplikasi Whatsapp, instragram,
dan  Facebook serta aplikasi lain yang
menunjang, Matakuliah Pendidikan Agama Islam
merupakan matakuliah yang wajib diikuti karena

akan bermanfaat dalam keseharian mahasiswa
dalam memahami konsep keagamaan. Apalagi di
masyarakat banyak dijumpai kebiasaan yang
sering dilakukan dengan istilah “Mori Ro Made”
yang dianggap sebagai adat budaya yang masih
melekat dalam kehidupan. Agar mahasiswa
memiliki pemahaman yang benar mengenai
fenomena “mori ro made” dalam kehidupan
dengan diintegrasikan dalam pembelajaran
agama islam di perguruan tinggi maka
diperlukan model pembelajaran yang dapat
mengembangkan kreatif mahasiswa. Model CTL
tidak hanya menitikberatkan pada pembekalan
kemampuan pengetahuan teoritis saja, tetapi
juga bagaimana menjaga pengalaman belajar
mahasiswa yang dikaitkan dengan masalah
aktual vyang terjadi di lingkungannya.
Pembelajaran kontekstual (Contextual teaching
and learning) merupakan suatu konsep yang
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situasi dunia nyata mahasiswa serta mendorong
mahasiswa agar dapat mengetahui hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan.

Keberadaan dosen tidak hanya untuk
memaksimalkan pengetahuan mahasiswa akan
tetapi untuk menciptakan kemampuan Kkreatif
mahasiswa. Taufik & Erwin (2020) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kreatif sangat
penting dikembangkan melalui pembelajaran
yang bersifat keahlian sebagai bekal mahasiswa
untuk menghadapi tantangan dan rintangan di
masa mendatang. Kemampuan berpikir kreatif
yang dikembangkan dalam pembelajaran
meliputi aspek keterampilan berpikir lancar
(fluency),  keterampilan  berpikir = luwes
(flexibility), keterampilan berpikir orisinal
(originality), dan keterampilan memerinci
(elaboration).

Salah satu masalah yang dihadapi dosen
dalam menyelenggarakan pembelajaran di STKIP
Yapis Dompu adalah metode dan teknik yang
digunakan untuk menyampaikan materi agar
pembelajaran yang terjadi dapat memaksimalkan
berpikir kreatif mahasiswa, Berdasarkan latar
belakang dan teori yang disampaikan diatas,
maka judul penelitian ini yaitu: “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Daring PAI Model
Contxtual Teaching And Learning (CTL) Berbasis
Budaya “Mori Ro Made” untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa” dengan
harapan metode pembelajaran ini akan efektif
ditengah pandemic covid 19.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
pengembangan (R&D), menggunakan model
pengembangan 4-D Thiangarajan (1974: 4)
dengan langkah-langkah Design, Define, Develop,
dan Disemination, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan Perangkat Pembelajaran Daring
Model Contxtual Teaching And Learning (CTL)
Berbasis Budaya “Mori Ro Made”, Adapun
prosedur tersebut adalah:
a. Define (Pendefinisian)

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pengembangan. Dalam model lain, tahap ini
sering dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-
tiap produk tentu membutuhkan analisis yang
berbedabeda, Secara umum, dalam pendefi-
nisian ini dilakukan kegiatan analisis
kebutuhan pengembangan, syarat-syarat
pengembangan produk yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna serta model penelitian

dan pengembangan (model R & D) yang cocok
digunakan untuk mengembangkan produk.
Analisis bias dilakukan melalui studi literature
atau penelitian pendahuluan.

. Design (Perancangan)

Thiagarajan (1974: 7) membagi tahap
design dalam empat Kkegiatan, yaitu:
constructing criterion-referenced test, media
selection, format selection, initial design.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada
tahap tersebut antara lain:1. Menyusun tes
kriteria, sebagai tindakan pertama untuk
mengetahui kemampuan awal mahasiswa,
dan  sebagai alat evaluasi  setelah
implementasi kegiatan. 2. Memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
karakteristik mahasiswa. 3. Pemilihan bentuk
penyajian pembelajaran disesuaikan dengan
media pembelajaran yang digunakan. 4.
Mensimulasikan penyajian materi dengan
media dan langkah-langkah pembelajaran
yang telah dirancang. Pada saat simulasi
pembelajaran berlangsung, dilaksanakan juga
penilaian dari teman sejawat.

Dalam tahap perancangan, peneliti sudah
membuat produk awal (prototype) atau
rancangan produk. Pada konteks
pengembangan perangkat, tahap ini dilakukan
untuk membuat perangkat atau buku ajar
sesuai dengan kerangka isi hasil analisis
kurikulum dan materi. Dalam konteks
pengembangan perangkat pembelajaran,
tahap ini diisi dengan kegiatan menyiapkan
kerangka konseptual model dan perangkat
pembelajaran (materi, media, alat evaluasi)
dan mensimulasikan penggunaan model dan
perangkat pembelajaran tersebut dalam
lingkup kecil. Tahapan perancangan pada
penelitian ini dilakukan untuk membuat
perangkat atau bahan ajar yang sesuai dengan
kerangka isi hasil tahapan pendefinisian yang
telah dilakukan sebelumnya.

. Develop (Pengembangan)

Thiagarajan (1974: 8) membagi tahap
pengembangan dalam dua kegiatan yaitu:
expert appraisal dan developmental testing.
Expert appraisal merupakan teknik untuk
memvalidasi atau  menilai  kelayakan
rancangan produk. Dalam kegiatan ini
dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya.
Saransaran yang diberikan digunakan untuk
memperbaiki materi dan rancangan pembe-
lajaran yang telah disusun. Developmental
testing merupakan kegiatan uji coba
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rancangan produk pada sasaran subjek yang
sesungguhnya. Pada saat uji coba ini dicari
data respon, reaksi atau komentar dari
sasaran pengguna model.

Dalam konteks pengembangan perangkat
(buku ajar atau modul), tahap pengembangan
dilakukan dengan cara menguji isi dan
keterbacaan modul atau buku ajar tersebut
kepada pakar yang terlibat pada saat validasi
rancangan dan peserta didik yang akan
menggunakan modul atau buku ajar tersebut.
Hasil pengujian kemudian digunakan untuk
revisi sehingga perangkat tersebut benar-
benar telah memenuhi kebutuhan pengguna.
Untuk mengetahui efektivitas perangkat,
kegiatan dilanjutkan dengan memberi soal-
soal latihan yang materinya diambil dari
modul atau buku ajar yang dikembangkan.
bidang studi pada mata pembelajaran yang
dikembangkan (ahli materi. Hasil pengujian
kemudian digunakan untuk revisi sehingga
perangkat tersebut telah  benarbenar
memenuhi kebutuhan pengguna.

. Disseminate (Penyebarluasan)

Thiagarajan (1974:9) membagi tahap
disseminate dalam tiga kegiatan yaitu:
validation testing, packaging, diffusion and
adoption. Pada tahap validation testing,
produk yang sudah direvisi pada tahap
pengembangan lalu diimplementasikan pada
sasaran yang sesungguhnya. Pada saat
implementasi dilakukan pengukuran keterca-
paian tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas produk yang dikemba-
ngkan. Setelah produk diimplementasikan,
pengembang perlu melihat hasil pencapaian
tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai
perlu dijelaskan solusinya sehingga tidak
terulang kesalahan yang sama setelah produk
disebarluaskan.

Kegiatan terakhir dari tahap pengem-
bangan adalah  melakukan  packaging
(pengemasan), diffusion and adoption. Tahap
ini  dilakukan supaya produk dapat
dimanfaatkan oleh orang lain. Pengemasan
model pembelajaran dapat dilakukan dengan
mencetak buku panduan penerapan model
pembelajaran. Setelah buku dicetak, buku
tersebut disebarluaskan supaya dapat diserap
(difusi) atau dipahami orang lain dan
digunakan (diadopsi) pada kelas mereka,
Pada konteks pengembangan bahan ajar,
tahap dissemination dilakukan dengan cara
sosialisasi perangkat atau bahan ajar melalui
pendistribusian dalam jumlah terbatas untuk

memperoleh respons, umpan balik terhadap
perangkat atau bahan ajar yang telah
dikembangkan.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester

ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Waktu pelak-
sanaan selama tiga bulan, yaitu bulan Juli sampai
dengan September tahun 2021 dengan Subjek
penelitian adalah mahasiswa PGSD STKIP Yapis

Dompu

sebanyak 35 orang, Penelitian ini

dianalisis dengan menggunakan analisis data
validasi dan analisis data uji coba

a.

b.

d.

Analisis Data Validasi
Data hasil penilaian dari validator dianalisis
berdasarkan pada rata-rata skor :

1,00 1,50 sangat baik

baik 1,50 < Rata-rata < 2,50 tidak baik

2,50 < Rata-rata < 3,50 baik

3,50 < Rata-rata < 4,00 sangat baik

Analisis Data uji Coba
1. Analisis data kemampuan dosen dalam
mengelola pembelajaran
Data tentang kemampuan dosen mengelola
pembelajaran dianalisis dengan
menggunakan statistic deskriptif yaitu
dengan skor rata-rata sebagai berikut:
1,00 < Rata-rata < 1,50 sangat tidak baik
1,50 < Rata-rata < 2,50 tidak baik
2,50 < Rata-rata < 3,50 baik
3,50 < Rata-rata < 4,00 sangat baik

Kemampuan dosen mengelola
pembelajaran dikatakan efektif jika rata-
rata skor dari setiap aspek yang dinilai
untuk setiap RPS berada pada kategori
minimal baik.

2. Analisis data aktivitas mahasiswa
Data hasil pengamatan aktivitas
mahasiswa dalam pembelajaran dianalisis
dengan persentase pengamatan aktivitas
mahasiswa yaitu frekuensi setiap aspek
pengamatan dibagi dengan total frekuensi
semua aspek pengamatan dikalikan 100%.

Data Respon Mahasiswa
Persentase dari setiap respon mahasiswa
dihitung dengan rumus:

[umiah respon positif untuk setiap aspex
Jumlok seluruh siswa

x 100%

Analisis data hasil tes Kreativitas

Ketuntasan belajar secara klasikal tercapai
bila pada kelas tersebut lebih dari atau sama
dengan 85% mahasiswa tuntas belajarnya
secara individu.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis validasi perangkat

pembelajaran yang dilakukan oleh dua validator

ahli dari bidang pendidikan agama islam dan
bahasa Indonesia, yang terdiri dari RPS, buku
ajar, worksheet dan soal tes berpikir Kkreatif.

Maka diperoleh hasil validasi perangkat sebagai

berikut :

a. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
Informasi pada table berikut menjelaskan
bahwa terdapat empat perangkat yang
divalidasi, perangkat yang divalidasi tersebut
berupa  RPS (Rencana  Pembelajaran
Semester) dengan nilai rerata 3.25 dengan
kategori baik. Selanjutnya untuk Buku ajar
memiliki nilai rerata 3.00 dengan kategori
Baik, sedangkan untuk Worsheet (Lembar
Kerja Mahasiswa) memiliki nilai rerata 2.90
juga berkategori baik dan soal tes kreatif
dengan rerata 3.37 berada dalam kategori

sangat baik.

Tabel 1. Hasil Validasi  Perangkat

Pembelajaran

No | Jenis Perangkat Hasil Validasi Skorrerats | Kategori

Validator I | Validator IT

| R3S 350 3.00 335 Baik

7 | Buku Ajar 300 3.00 300 Baik

3| Worsheet 3.00 2.80 2.90 Baik

[ | Soal Tes Rreatif 350 305 337 | SangatBalk
Rata-rata 325 3.01 313 Baik

b. Rerata hasil validasi perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan.
Hasil validasi perangkat pembelajaran yang
terurai pada table 1 diatas digambarkan

kembali kedalam grafik rerata validitas
perangkat pembelajaran yang diketahui
bahwa  hasil  keseluruhan  perangkat

pembelajaran yang divalidasi oleh validator
satu (1) dengan nilai rerata sebesar 3.25
sedangkan hasil validasi perangkat secara
keseluruhan oleh validator dua (2) dengan
rerata sebesar 3.01.

3,3

3,2

3,1 A

3 4

2,9

2,8 A
Validator-2

Validator-1

Gambar 1. Rerata hasil Validasi Perangkat
Pembelajaran

IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dari kedua pakar
terkait dengan perangkat pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa semua perangkat yang
dikembangkan masuk dalam kategori baik
dan layak digunakan (valid) dengan nilai 3.13.
berdasarkan hal tersebut maka perangkan
yang dikembangkan ini dapat digunakan serta
diimplementasikan pada tahap uji coba.

B. Saran
Agar dapat lebih meyakinkan, analisis data
yang digunakan sebaiknya menggunakan
aplikasi SPSS, serta penelitian lanjutan dapat
dikembangkan kepada Pengujian yang lebih

mendalam.
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